BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mpatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini ledeggiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasior@afpiris, dan sistematis, rasional
berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengamadzra yang masuk akal,
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empersirti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, dengetahui cara-cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang digunatalam penelitian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang betsijé.

3.1. Desain Penélitian

Didalam melakukan penelitian, seorang peneliti fianenentukan metode
yang akan digunakan sehingga akan mempermudahadasdgikgkah penelitian.
Metode penelitian yang tetap merupakan pedomangtidikan yang terarah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigigkaitu prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengg&arbabjek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada.

Ditinjau dari jenis masalah yang diselidiki, jepsnelitian deskriptif yang

digunakan yaitu metode verifikatif. Menurut Mohantnm&lazir (2005 : 13)
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“Metode verifikatif merupakan metode penelitian gdrertujuan untuk menguiji

hubungan-hubungan variabel dari hipotesis-hipotesig disertai data empiris”.
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitiares Dalam penelitian

survei, informasi dikumpulkan dari responden dengemggunakan kuesioner.

Penelitian survei menurut Masri Singarimbun (20@) dapat diartikan sebagai

“Penelitian yang mengambil sampel dari satu popuian menggunakan

kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.”

Adapun langkah-langkah yang lazim ditempuh dalataksanaan servei adalah

sebagai berikut :

Merumuskan masalah penelitian an menentukan tiguasei

Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali te@as

Mengambil sampel

Membuat Kuesioner

Pekerjaan Lapangan

Pengolahan data
Analisa dan pelaporan.

NOoU AW N

3.2. Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2008: 38) mengatakan bahwa “batigpenelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngyraobyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefp@runtuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Penulis memberikdaatasan-batasan atas
variabel yang diteliti. kedua variabel tersebutlaldamotivasi belajar sebagai
variabel bebas (variabel X) dan prestasi belajbagai variabel terikat (variabel

Y). Variabel-variabel yang diteliti tersebut diopsionalisasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel Indikator Penjelasan Skala
1. Durasi Belajar Lamanya. dalam belajar
akuntansi
2. Frekuensi Belajar frekuensi dalam belajar

Adanya ketetapan = dan
3. Presistensi kelekatan pada tujuan
belajar

kesabaran, keuletan, dan
4. Kesabaran, keuletankemampuan dalam

dan kemampuan menghadapi kesulitan materi
pelajaran akuntansi

Motivas e
Belajar pengabdian dan
(X1) A —— pengorbanan (uang, tenaga/nterval

pikiran) untuk mencapai
tujuan belajar

maksud, rencana, cita-Cita,
sasaran, atau targ|et
idolanya  yang  hendak
dicapai dalam belajar

6. Tingkatan Aspirasi

output yang dicapai dar

7. Tingkatan kualifikasi :
belajar

prestasi

8. Arahan sikap terhadaparaharl S.'kap dimana siswa
: menyukai atau tida
mata pelajaran . .
: menyukai pelajara
akuntansi.

akuntansi

-5 A\
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Variabe I ndikator Penjelasan Skala
Kesesuaian media
1. Jenis Pembelajaran | pembelajaran dengan tujugn
pembelajaran dan suasana
. Media pembelajaran yang
2. ;eat t?::ggi'aaan digunakan bahannya mudah
atau sulit didapatkan
3. Kemampuan guru Kemampuan, kelihaian, dan
Penggunaan terhadap media sikap mahir guru dalam
Media pembelajarana menggunakan media
Pembelajaran pembelajaran Interval
(X2) _—
4. Keluwesanf(exibility), . :
dayatahan o((urabilit£ l\/_ledla pembelajara’yang
' | digunakan mempermudah
kemudahan . \ ).
. siswa dalam belajar mandiri
(convencience)
Biaya dalam membuat
media yang akan digunakan
5. Efektifitas biaya dalam proses pembelajaran,
lalu di bandingkan total
biaya dengan media lain.
Prestasi Kumpulan atau - . .
1 . ._| Nilai prestasi Belajar yang
Belajar keseluruhan Hasﬂ belajal didapatkan dari hasil UAS Interval
(Y) yang diperoleh siswa

Sumber : Data dari BAB Il

3.3. Populas dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2008 : 55) “yang dimaksud dengapulasi adalah

obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas danktaistik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kelan ditarik kesimpulannya.”

Pelaksanaan penelitian ini tidak akan terlepasatgek yang akan diteliti karena

melalui hasil penelitian tersebut akan diperolehaieel-variabel yang merupakan
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masalah dalam penelitian dan diperoleh suatu pdmacaasalah yang akan
menunjang keberhasilan penelitian. Dalam penelitryang menjadi populasi
adalah siswa kelas XI SMA Pasundan 3 Bandung Ké¢lasebanyak dua kelas

dengan jumlah siswa masing-masing 44 dan 41 siswa.

3.3.2. Teknik Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktersing dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008 : 73). Denganetfitesebagian dari jumlah
populasi diharapkan dapat menggambarkan sifat pepulasi yang diteliti.
Sampel dari penelitian ini adalah sebagian sisw#& $dsundan 3 Bandung kelas
XLIPS.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Ar-Rasidtam Riduwan,

2009 : 22), yaitu :

_ Za ]2
"o = |2BE
(Riduwan 2009 : 65)

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jika < 0,05N, maka n =

Jika > 0,05N, maka n ==

1+ N

Keterangan :
a = taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N = jumlah populasi 85 orang

BE = Bound of Error diambil 10%
Za = nilai dalam tabel Z = 1,99
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Dalam penarikan sampel siswa dilakukan dengan siokaoporsional

dengan rumus:

(Riduwan 2009 : 65)

Keterangan :

ni = Sampel perstrata

Ni = jumlah populasi kelompok

N = jumlah populasi keseluruhan
n = jumlah sampel

Dengan menggunakan rumus di atas, maka didapatgiE 99,0025 dan

n =45, 98413956 46, jumlah sampel sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampd Siswa
Populasi Jumlah Siswa Sampel Siswa
42
X1 IPS 1 44 Y A
43
XI IPS 2 & gg X406 =123
Jumlah 85 46

Sumber : Data Diolah

Dalam menentukan anggota sampel, ada dua macandengang dapat
digunakan yaitu : 1. pengambilan sampel secara &@idom) yang dalam
literatur Inggris disebut random sampling atau piolity sampling dalam

literatur Amerika; dan 2. Pengambilan sampel yaersitat tidak acak, dimana
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sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbanggertentu. (Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi 2000 : 155).

Dalam hal ini penulis akan menggunakan metode pebd@an sampel
secara acak (random). Alasannya dengan menggumakéode randonsetiap
elementer dari populasi mempunyai kesempatan yamg sintuk dipilih sebagai
sampel dan sifatnya objektif.

Pada aplikasinya, tiap kelas akan dilakukan pengongang menjadi
sampel sesuai jumlah sampel tiap kelas yang dikatufSampel untuk tiap kelas

masing-masing yaitu 23 siswa.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Alat Pengumpul Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu &egighng
dirumuskan secara tetap. Hal ini dimaksudkan ag#at glang diperoleh benar-
benar akurat.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peéaeliini metode
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2008 : 162) "Kuesioner merupateknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkaianyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayabn
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Jenis kuesioner yang dipilih dalam penelitian idalah kuesioner tertutup,
artinya jawaban sudah disediakan oleh peneliti nggjai responden hanya
menjawab atau memilih jawaban yang sesuai. Jawgaag disediakan berupa
skor dengan berbagai tingkatan.

Pemberian skor untuk setiap item pertanyaan yaagnaehggunakan Skala
Numerikal. Menurut Uma Sekaran (2006 : 33) Skalanilikal (umerical scale)
mirip dengan skala diferensial semantik, dengabgoaan dalam hal nomor pada
skala 5 titik atau 7 titik disediakan, dengan ksifat berkutub dua pada ujung
keduanya. Ini merupakan skala interval untuk valiabotivasi belajar, dengan

susunan berikut :

Selalu 5 4 3 2 1 Tidak Pernah

Sedangkan untuk variabel penggunaan media pemitzlaj@leh siswa,

menggunakan skala interval dengan susunan sebagaita

Sangat puas 5 4 3 2 1 Sangat tidak puas

Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data teptaotivasi belajar siswa

atau variabel XI dan penggunaan media Pembelagsanvariabel X2.

b. Studi Dokumentasi
Yaitu studi untuk mencari data mengenai hal-hal atiabel berupa catatan-
catatan, lapora-laporan yang dimiliki instansi &rkDalam penelitian ini data

diperoleh dari Data Siswa SMA Pasundan 3 Bandung.
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3.4.2. Sumber Data

Menurut Sugiyono (2008 : 129) bahwa “sumber priméalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengudgial dan sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung menaipedikta kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”

Berdasarkan jenisnya, data yang dipergunakan dalenelitian ini
adalah sumber primer yaitu data yang diperolehmmyebaran kuesioner secara
langsung kepada siswa SMA Pasundan 3 Bandung Keél#8S yang menjadi
sampel penelitian dan sumber sekunder yang digedei data prestasi siswa

SMA Pasundan 3 Bandung.

3.5. Analisis Data
3.5.1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkankleéan atau kesahihan
suatu alat ukur (Riduwan, 2009 : 97). Instrumenatiapkatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mgkgpkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengigtwaliditas alat ukur dengan

rumus korelasi product moment sebagai berikut:

~ NEXY — (ZX)(ZY)
~ JINZXZ — (ZX)3{NZY? — (ZY)%}

Ixy

(Suharsimi Arikunto, 2005 : 72)
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Keterangan :

My = Koefisien Korelasi butir

ZX = Jumlah skor tiap item angket

ZY = Jumlah skor total item angket

Z XY = Jumlah perkalian skor X dan Y

(Z X 2) = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

(ZYZ) = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
N = Jumlah sampel

Besarnya koefisien validitas diinterpretasikan Wntmenyatakan Kkriteria
validitas butir angket yang selengkapnya diurak@nagai berikut :

Setelah diperoleh nilaiyy selanjutnya dikonsultasikan dengan nil@ber
dengan taraf signifikan 5%. Jika didapatkan nilg# Ifape, Maka butir instrumen
dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya fikai ry, < rane, maka dikatakan
bahwa instrumen tersebut tidak valiugiyono, 2008 : 182).

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan validitagenulis menggunakan

bantuarsoftware Excel Windows.

3.5.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwausiratrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata. Instrumen yang
baik adalah instrumen yang dapat dengan ajeg mémbedata yang sesuai
dengan kenyataan. (Suharsimi Arikunto, 2007 : 178)

Untuk menguji reliabilitas angket ini, digunakan towe Alpha (1)

dengan rumus dan langkah perhitungan sebagai lreriku



59

Langkah 1: Mencari varian tiap butir

QXY

o N
(Suharsimi Arikunto, 2007 : 196)
Keterangan:
Ob = Harga varians tiap butir
X2 = Jumlah kuadrat jawaban responden dari segap it
(>X) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

Langkah 2: Menghitung varian total

(XYY
2 N

a

g, =

N

(Suharsimi Arikunto, 2007: 196)

Keterangan :

o = Harga varians total

YY? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari seluterm i
(cY) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari seluruh item
N = Jumlah responden
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Langkah 3. Menghitung reliabilitas instrumen denganus Alpha

_ k|, 29
r,= k_l{l— 5 }

0.

(Suharsimi Arikunto, 2007 : 196)

Keterangan :

r = Reliabilitas Instrument

k = Banyak item/ butir pertanyaan
ol = Harga varian item/butir

o7 = Harga varians total

Setelah diperoleh nilahr selanjutnya dikonsultasikan dengan nilgier
dengan taraf signifikan 5%. Jika didapatkan nij@.pe, maka butir instrumen
dapat dikatakan reliabel, akan tetapi jika nilakrkape, maka hasilnya dikatakan
bahwa instrumen tersebut tidak reliabel. (Suharginkunto, 2007 : 198).

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan reliab#itgoenulis menggunakan

bantuansoftware Excel Windows.

3.5.3. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakkta tersebut
berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribnsirmal maka proses selanjutnya
dalam pengujian hipotesis dapat menggunakan pagatu statistik parametrik.
Jika tidak berdistribusi normal maka dapat mengganaerhitungan statistik non
parametrik. Dalam pengolahan uji normalitas ini ggamakan SPSS V.1for

windows.
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Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limi@an histogram. Grafik
histogram menunjukan pola yang mendekati bentuk dah plot linier
memperlihatkan data yang bergerak mengikuti gangrl diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normah dnemenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jdata tersebut mengikuti garis
normal, maka data tersebut berdistribusi normaknimGhozali (2007 : 110)
mengatakan bahwa :

Salah satu cara termudah untuk melihat normal@sisimal adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antiata obsevasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namaga metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat normal probability py@ing membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Didtrsi normal akan membentuk
suatu garis lurus diagonal, dan ploting data redidkan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data residual ndymmaka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikigidiagonalnya.

Grafik histogram menunjukan pola yang mendekatitidemel dan plot

linier memperlihatkan data yang bergerak mengikudiris linier diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistriib@smal dan memenuhi

asumsi normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot demjika data tersebar

mengikuti garis normal, maka data tersebut berdisir normal.
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3.5.4. Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan dengan analisis jaliath Analysis). Adapun

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Strukturnya : Y=5pyaX1+ pyeXa+ pyer

b. menghitung koefisien jalur yang didasarkan paddisiee regresi

gambarkan diagram jalur lengkap dengan sub-subktstnya dan
rumusan persamaan strukturalnya yang sesuai dehipatesis yang

diajukan, yakni :

2
Pyx1 R yx1x2

Xt \
I?l / Y
X2 Pz

m—P»

Gambar 3.1
Diagram Jalur

Keterangan :

X1 = Motivasi Belajar sebagai variabel eksogatuk Motivasi Belajar

X2 = Penggunaan Media Pembelajaran Oleh Siswaagselvariabel
eksogen untuk Prestasi Belajar

Y = Prestasi Belajar sebagai variabel endoge

Dengan demikian sub struktur dalam penelitian akny sebagai berikut :

1. Struktur Pertama

X1 X2

A 4
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2. Struktur Kedua

X1 \
X2 / T

€2

* Menghitung koefisien regresi untuk strutur yanghedirumuskan.
Hitung koefisien regresi untuk struktur yang tetlétumuskan:
Persamaan Regresi Ganda : XziX1+ pyeXa+ pye1

¢ Menghitung koefisien korelasi

c. menghitung koefisien jalur secara stimulan (kesian)
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik diruranskebagai berikut :
Ha :pyxs = pyxo = ...... = pyx#0

Ho : pyx1 = pyXo = ...... = pyx=0

Kaidah pengujian signifikansi (menggunakan tabel F)

2
Ln—k—l)Ryxk

F

k(1-R3x,)
(Riduwan, 2005 : 117)
Keterangan :
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel eksogen

R32/xk = Rsquare
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JikaFriung > Frabe, maka tolak Ho artinya signifikan dan
JikaFriung < Frape, maka terima Ha artinya tidak signifikan.
Dengan taraf signifikaru = 0,05

Carilah nilaiFipe menggunakan tabel F dengan rumus :

Fiabe =F{(1—-a)(dk=k),(dk=n—k—1)} atau
Fll—-a)(vl=k)(v2=n—k—1)}

d. menghitung koefisien jalur secara individu
Ha :pyx; > 0
Ho @ pyx; = 0
Secara individual uji statistik yang digunakan atablji t yang dihitung

dengan rumus :

Pk

S€py

ty =——(dk=n—k—1)

(Riduwan, 2005 : 117)

« Jika nilai probabilitas 0,0kebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas
sig atau (0,05sig) maka Hditerima dan artinya tidak signifikan
o Jika nilai probabilitas 0,05lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitassig atau (0,05s51g) maka H ditolak dan artinya signifikan
e. kriteria pengambilan keputusan
jika thuung>tianes Maka H ditolak dan H diterima
Jika thiung<trabes Maka H diterima dan Hditolak

f. kesimpulan



